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Deskripsi Singkat Mata Kuliah:

Mata kuliah ini merupakan salah satu dasar dalam bidang keairan yang terkait
dengan analisis untuk menyiapkan besaran rancangan sistem keairan, baik untuk
perencanaan, pembangunan maupun pengoperasian dan pengelolaannya. Cakupan
materi kuliah meliputi penekanan tentang peran dan tanggungjawab hydrologist
(Ahli Hidrologi) dalam teknik sipil, konsep dasar siklus hidrologi, unsur-unsur
hidrologi yang terdapat dalam siklus hidrologi, cara pengumpulan data dan cara
analisis semua unsur hidrologi dan penyiapan semua informasi/data, hasil rancangan
besaran hidrologi untuk menunjang perencanaan, perancangan dan pengelolaan
bangunan hidraulik (hydraulic structures) serta pengembangan sumberdaya air pada

umumnya.

Tujuan Pembelajaran

Mahasiswa yang telah menyelesaikan kegiatan pembelajaran dari seluruh proses

perkuliahan yang dijadwalkan, yaitu meliputi kuliah, diskusi, latihan dan

menyelesaikan tugas diharapkan akan:

1. mampu menjelaskan peran hidrologi dalam pembangunan, khususnya untuk
bidang Teknik Sipil

2. mampu menjelaskan posisi seorang hydrologist dalam perencanaan dan
perancangan sumberdaya air,

3. mampu menjelaskan tanggungjawab hidrologist dalam perencanaan dan
perancangan sumberdaya air,

4. mampu menjelaskan peran informasi dan analisis hidrologi yang sesuai untuk
keperluan perencanaan dan perancangan sumberdaya air,

5. mampu menghitung besaran rancangan hidrologi untuk sistem bangunan air.



Materi Pembelajaran :

1. Pendahuluan

1.1. Pengertian Umum
1.2.  Siklus Hidrologi
1.3. Sistem Hidrologi
1.4. Sejarah Perkembangan Hidrologi
1.5. Peranan Ilmu Hidrologi
1.6. Data Hidrologi
1.7. Data Hidrolika Sungai
1.8. Karakteristik Daerah Aliran Sungai (DAS)
2. Hujan
2.1. Pendahuluan
2.2. Tipe Hujan
2.3. Pengukuran Curah Hujan
2.4. Perbaikan Data Curah Hujan
2.5. Hujan Kawasan
2.6. Intensitas Hujan
3. Penguapan
3.1. Pendahuluan
3.2. Faktor-faktor penentu besarnya penguapan
3.3. Pengukuran Evaporasi
3.4. Perkiraan Evaporasi
3.5. Perkiraan Evapotranspirasi
4. Infiltrasi
4.1. Pendahuluan
4.2. Faktor-faktor penentu infiltrasi
4.3. Pengukuran Infiltrasi
4.4. Kapasitas Infiltrasi
4.5. Indeks Infiltrasi
5. Data Debit Sungai
5.1. Pendahuluan
5.2. Pengukuran Debit Secara Langsung
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6.

7.

5.3. Pengukuran Debit Secara Tidak Langsung
5.4. Penentuan Debit dengan Cara Analisis
Fenomena Aliran Sungai

6.1. Pendahuluan

6.2. Konsep Dasar Fenomena Aliran Sungai
6.3. Konsep Hujan Aliran (Rainfall Runoff)
6.4. Hidrograf Satuan

6.4.1 Hidrograf Satuan Terukur

6.4.2 Hidrograf Satuan Sintetis

Besaran Rancangan

7.1. Pendahuluan

7.2. Pemilihan Kala Ulang Banjir Rancangan
7.3. Penentuan Debit Banjir Rancangan
7.3.1.Cara empirik

7.3.2.Cara statistik

7.3.3.Model Hidrologi

Outcome

1. Mahasiswa dapat menjelaskan peran hidrologi dalam perencanaan dan
perancangan sistem bangunan air berdasarkan pedoman dan standar yang
berlaku.

2. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep siklus hidrologi dan komponennya,
konsep imbangan air dalam suatu sistem DAS.

3. Mahasiswa mampu menganalisis data hujan, mengoreksi data hujan serta
menghitung hujan DAS dengan berbagai cara

4. Mahasiswa mampu menjelaskan data yang diperlukan untuk menghitung
besarnya evaporasi dan evapotranspirasi dan melakukan hitungan.

5. Mahasiswa mampu menghitung besarnya infiltrasi berdasarkan data pengukuran
lapangan

6. Mahasiswa mampu menghitung debit aliran sungai, berdasarkan data hasil
pengukuran kecepatan dan kedalaman aliran.

7. Mahasiswa mampu menjelaskan proses pengalihragaman hujan menjadi aliran.



8. Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian analisis frekuensi dan mampu

menerapkan dalam hitungan besaran rancangan hidrologi, baik untuk curah

hujan maupun data aliran.

9. Mahasiswa mampu menghitung banjir rancangan untuk kala ulang tertentu yang

digunakan untuk perencanaan dan perancangan bangunan hidraulik/sumberdaya

air dengan menggunakan teori hidrograf satuan baik terukur maupun sintetik.

10. Mahasiswa dapat menetapkan besaran rancangan bangunan air dengan benar

sesuai dengan patokan rancangan yang dibakukan.

J. Jadwal Kegiatan

Rencana Kegiatan Pembelajaran Mingguan (RKBM) :

Minggu Topik (Pokok Bahasan) dan Substansi Metode dan Media
ke Pembelajaran
1 1. Pendahuluan Diskusi dan Ceramah
. Menggunakan In
1.1.Pengertian Umum Fokus dan Papan
1.2.Siklus Hidrologi Tulis
1.3.Sistem Hidrologi
1.4.Sejarah Perkembangan Hidrologi
2 1. Pendahuluan Diskusi dan Ceramah
. . Menggunakan In
1.5.Peranan Ilmu Hidrologi Fokus dan Papan
1.6.Data Hidrologi Tulis
1.7.Data Hidrolika Sungai
1.8.Karakteristik Daerah Aliran Sungai
(DAS)
3 2. Hujan Diskusi dan Ceramah
Menggunakan In
2.1. Pendahuluan Fokus dan Papan
2.2. Tipe Hujan Tulis
2.3. Pengukuran Curah Hujan Is\gzinberlkan latihan
2.4. Perbaikan Data Curah Hujan
4 2. Hujan Diskusi dan Ceramah
. Menggunakan In
2.5. Hujan Kawasan fokus dan  Papan
2.6. Intensitas Hujan Tulis
Memberikan latihan




soal
5 3. Penguapan Diskusi dan Ceramah
3.1. Pendahuluan mgmbahas soal
latihan
3.2. Faktor-faktor penentu penguapan Menggunakan In
. Fokus dan Papan
3.3. Pengukuran evaporasi Tulis
6 3. Penguapan Diskusi dan Ceramah
. . Menggunakan In
3.4. Perkiraan Evaporasi Fokus dan Papan
3.5. Perkiraan Evapotranspirasi Tulis
Memberikan latihan
soal
7 4. Infiltrasi Diskusi dan Ceramah
4.1. Pendahuluan mejmbahas soal
latihan
4.2. Faktor-faktor penentu infiltrasi Menggunakan In
4.3. Pengukuran Infiltrasi Fokps dan  Papan
Tulis
8 4. Infiltrasi Diskusi dan Ceramah
. . . Menggunakan In
4.4. Kapasitas Infiltrasi Fokus dan Papan
4.5. Indeks Infiltrasi Tulis
Memberikan latihan
soal
UJIAN TENGAH SEMESTER
9 5. Data Debit Sungai Diskusi dan Ceramah
Menggunakan In
5.1. Pendahuluan Fokus dan Papan
5.2. Pengukuran Debit Secara Langsung Tulis
Memberikan latihan
soal
10 5. Data Debit Sungai Diskusi dan Ceramah
5.3. Pengukuran Debit Secara Tidak mejmbahas soal
latihan
Langsung Menggunakan In
Fokus dan Papan
Tulis
Memberikan latihan
soal.
11 5. Data Debit Sungai Diskusi dan Ceramah

5.4. Penentuan Debit dengan Cara Analisis

Menggunakan In
Fokus dan Papan
Tulis

Memberikan latihan
soal




12 6. Fenomena Aliran Sungai Diskusi dan Ceramah
Menggunakan In
6.1. Pendahuluan Fokus dan Papan
6.2. Konsep Dasar Fenomena Aliran Sungai Tulis
6.3. Konsep Hujan Aliran (Rainfall Runoff)
13 6. Fenomena Aliran Sungai Diskusi dan Ceramah
. Menggunakan In
6.4. Hidrograf Satuan Fokus dan Papan
6.4.3 Hidrograf Satuan Terukur Tulis
6.4.4 Hidrograf Satuan Sintetis Memberikan latihan
soal
14 7. Besaran Rancangan Diskusi dan Ceramah
Menggunakan In
7.1. Pendahuluan Fokus dan Papan
7.2. Pemilihan  Kala  Ulang  Banjir Tulis
Rancanean Memberikan contoh
ancanga studi  kasus untuk
7.3. Penentuan Debit Banjir Rancangan latihan
7.3.1.Cara empirik
15 7. Besaran Rancangan Diskusi dan Ceramah
. .. Menggunakan Inn
7.3. Penentuan Debit Banjir Rancangan Fokus dan Papan
7.3.2.Cara statistik Tulis
Memberikan contoh
studi  kasus untuk
latihan
16 7. Besaran Rancangan Diskusi dan Ceramah

7.3. Penentuan Debit Banjir Rancangan

7.3.3.Model Hidrologi

Menggunakan In
Fokus dan Papan
Tulis

Memberikan contoh
studi kasus untuk
latihan

UJIAN AKHIR SEMESTER




Penjabaran Rencana Kegiatan Pembelajaran Mingguan (RKBM) :

1. Kuliah Minggu ke 1
Menjelaskan beberapa contoh aktual di lapangan yang berkaitan dengan
keberadaan air secara hidrologi seperti adanya banjir dan kekeringan,
contoh-contoh aktual tersebut dijelaskan dengan visualisasi dalam bentuk
gambar/foto sehingga mudah dipahami. Penjelasan difokuskan pada
pemahaman konsep siklus hidrologi dan sistem hidrologi tentang daur
limpasan. Menjelaskan sejarah perkembangan Hidrologi dan keterkaitannya
dengan ilmu lain, seperti Hidrolika dan Klimatologi.

2. Kuliah Minggu ke 2
Dengan kajian lebih rinci tentang beberapa fenomena alam terkait dengan
keberadaan air, dapat ditunjukkan perlunya peranan analisis hidrologi untuk
menjawab persoalan di lapangan. Penegasan tentang perlunya pemahaman
konsep siklus hidrologi, imbangan air dan keterkaitan antara unsur-unsur
alam yang membentuk proses keberadaan dan distribusi air. Penegasan
tentang perlunya data-data Hidrologi (seperti data carah hujan, penguapan,
infiltrasi) serta data terkait (data hidrolika, data karakteristik DAS) untuk
perencanaan, perancangan dan pengelolaan sistem bangunan air.

3. Kuliah Minggu ke 3
Menjelaskan pengertian proses pembentukan hujan, tipe hujan, cara
pengukuran dan beberapa metode pengolahan data curah hujan untuk
masukan analisis hidrologi, karakteristik hujan dalam kaitannya dengan
ruang dan waktu. Pada minggu ini diberikan soal latihan dan tugas individu
analisis perbaikan data hujan yang meliputi pengisian data yang hilang dan
melakukan cek konsistensi data curah hujan.

4. Kuliah Minggu ke 4
Membahas dan berdiskusi tentang penyelesaian soal tugas kuliah minggu
sebelumnya. Menjelaskan metode dan cara penghitungan curah hujan
kawasan dengan berbagai metode (rerata aljabar, poligon thiessen, dan
isohiet). Menjelaskan intensitas hujan serta hubungannya dengan durasi dan

frekuensi kejadian curah hujan kedalam sebuah kurva IDF. Pada minggu ini



diberikan soal latihan dan tugas individu analisis hujan kawasan/hujan DAS,

serta menentukan intensitas hujan jam-jaman dengan berbagai periode ulang.

. Kuliah Minggu ke 5

Membahas dan berdiskusi tentang penyelesaian soal tugas kuliah minggu
sebelumnya. Menjelaskan pengertian dan proses terjadinya penguapan
(evaporasi) dan evapotranspirasi serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Menerangkan metode dan cara-cara pengukuran evaporasi serta memberikan

contoh-contoh hasil pengukuran di lapangan.

. Kuliah Minggu ke 6

Menjelaskan perkiraan evaporasi dan evapotranspirasi dengan menggunakan
cara empirik maupun analitis. Penjelasan dilengkapi dengan contoh kasus
nyata di lapangan. Pada minggu ini diberikan soal latihan dan tugas individu

tentang perkiraan evaporasi dan evapotranspirasi.

. Kuliah Minggu ke 7

Membahas dan berdiskusi tentang penyelesaian soal tugas kuliah minggu
sebelumnya. Menjelaskan pengertian dan proses terjadinya infiltrasi dan
kegunaan data infiltrasi dalam analisis hidrologi. Menerangkan beberapa
cara pengukuran infiltrasi di lapangan dan pengolahan data yang dilakukan.
Memberikan soal latihan dan tugas individu pengolahan data hasil

pengukuran di lapangan.

. Kuliah Minggu ke 8

Menerangkan proses dan kegunaan pengolahan data infiltrasi hasil
pengukuran berupa kapasitas infiltrasi dan indeks infiltrasi. Memberikan

soal latihan pengolahan data hasil pengukuran di lapangan

. Kuliah Minggu ke 9

Menjelaskan kegunaan data aliran sungai (data debit sungai) dalam analisis
hidrologi, serta faktor karakteristik DAS yang mempengaruhi besaran debit
aliran sungai. Menjelaskan cara pengukuran debit aliran sungai secara
langsung dengan berbagai metode dan peralatan yang diperlukan. Visualisasi
dengan gambar/foto praktek di lapangan merupakan cara yang efektif dalam

usahanya menjelaskan proses pengukuran kedalaman dan kecepatan aliran.



10.

11

12.

13.

14.

10

Dengan data pengukuran tersebut kemudian dapat dijelaskan cara pembuatan
Rating Curve (hubungan antara debit sungai dan kedalaman sungai).

Kuliah Minggu ke 10

Menjelaskan cara pengukuran debit aliran sungai secara tidak langsung
dengan dua metode yaitu dengan cara luas kemiringan dan dengan cara
ambang. Memberikan soal latihan dan tugas individu menentukan debit
aliran sungai dengan cara tidak langsung dengan menggunakan metode luas

kemiringan maupun cara ambang.

. Kuliah Minggu ke 11

Menjelaskan cara penentuan debit aliran sungai dengan cara analitis
meliputi: cara empiris, rasional dan matematik. Penjelasan ditekankan
terhadap kendala dan keterbatasan metode analitis serta kapan metode ini
bisa untuk dipakai. Memberikan soal latihan dan tugas individu menentukan
debit aliran sungai menggunakan metode analitis.

Kuliah Minggu ke 12

Menjelaskan konsep dasar fenomena proses aliran sungai. Kemudian
penjelasan ditekankan pada transformasi peristiwa hujan menjadi debit aliran
sungai (konsep hujan aliran). Penjelasan juga ditekankan beberapa parameter
DAS dan pengaruhnya terhadap aliran sungai.

Kuliah Minggu ke 13

Menjelaskan pengertian tentang hidrograf satuan dan teori cara
penetapannya baik terukur maupun sintetik dan aplikasinya untuk
perencanaan, perancangan dan pengelolaan sistem bangunan air.
Memberikan soal latihan dan tugas individu dengan data aktual hasil
pengukuran data hujan dan data aliran di lapangan.

Kuliah Minggu ke 14

Menjelaskan pengertian dan kegunaan tentang besaran rancangan hidrologi,
terutama banjir rancangan, pertimbangan dan cara-cara penetapannya.
Penjelaskan ditekankan pada pemahaman tentang kala ulang banjir dan
keterkaitannya dengan rencana pembangunan suatu sistem bangunan air.
Menjelaskan prosedur banjir rancangan pada berbagai kala ulang dengan

pendekatan cara empirik. Untuk memberikan pemahaman rinci diberikan
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contoh nyata yang diambil dari beberapa laporan perancangan bangunan air.
Selain itu juga diberikan tugas latihan agar mahasiswa lebih mudah untuk
memahami proses dan tahapan yang harus dilakukan dalam analisis.
15. Kuliah Minggu ke 15
Menjelaskan prosedur analisis frekuensi untuk penentuan hujan dan banjir
rancangan pada berbagai kala ulang dalam penentuan banjir rancangan.
Untuk memberikan pemahaman rinci diberikan contoh nyata yang diambil
dari beberapa laporan perancangan bangunan air. Selain itu juga diberikan
tugas latihan agar mahasiswa lebih mudah untuk memahami proses dan
tahapan yang harus dilakukan dalam analisis frekuensi yang meliputi
pemilihan seri data, hitungan parameter statistik, plotting data dan pengujian.
Pada akhir kuliah diberikan evaluasi secara menyeluruh tentang cakupan dan
pencapaian target perkuliahan yang ditekankan pada kemampuan mahasiswa
dalam melakukan analisis besaran rancangan untuk bangunan air.
16. Kuliah Minggu ke 16

Menjelaskan prosedur hujan dan banjir rancangan pada berbagai kala ulang
dengan pendekatan model dalam penentuan banjir rancangan. Untuk
memberikan pemahaman rinci diberikan contoh nyata yang diambil dari
beberapa laporan perancangan bangunan air. Selain itu juga diberikan tugas
latihan agar mahasiswa lebih mudah untuk memahami proses dan tahapan

yang harus dilakukan dalam analisis.

K. Evaluasi

Evaluasi Proses Kegiatan Pembelajaran

Supaya capaian kegiatan proses pembelajaran maksimal, maka perlu dilakukan
evaluasi proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada saat masih berlangsung
kegiatan pembelajaran semester maupun ketika pembelajaran semester sudah
selesai. Rencana dokumen monitoring dan evaluasi proses kegiatan pembelajaran

dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa. Rencana dokumen terlampir.



Evaluasi Hasil pembelajaran
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Dalam evaluasi hasil pembelajaran diperlukan assessment dan pengukuran

(measurement) yang dirancang untuk mengukur prestasi belajar mahasiswa sebagai

hasil proses pembelajaran. Untuk melakukan pengukuran, alat ukur yang dipakai

(tes/ujian) haruslah relevan, seimbang, berdayaguna dan efisien, obyektif, spesifik,

tingkat kesulitan yang sesuai, punya daya pembeda yang jelas, terpercaya dan

dengan waktu yang disediakan cukup. Dalam hal penilaian akhir hasil pembelajaran

mahasiswa diusahakan mencerminkan kompetensi yang diperoleh mahasiswa.

Penilaian akhir hasil pembelajaran mahasiswa didasarkan pada kriteria berikut ini :

No. | Komponen | Prosentase Keterangan
1 Presensi (penalty) - Mhs masuk 75% diberikan nilai murni

- Mhs masuk lebih 75% diberikan bonus untuk
dipertimbangkan mendapat tambahan nilai
satu tingkat. Alasannya karena mereka
mengikuti semua kegiatan dan dianggap
mengetahui isi materi (mis. D
dipertimbangkan menjadi C)

- Presensi kurang dari 75% berimplikasi pada
pengurangan nilai sampai dipertimbangkan
tidak lulus.

2 UTS 35

3 UAS 35

4 Tugas 20 - Mahasiswa  secara  berkelompok  akan
Kelompok diberikan tugas mengerjakan project mengenai

perancangan besaran hidrologi (debit banjir
atau debit andalan/ketersediaan air) untuk
perencanaan, perancangan dan pengelolaan
bangunan air maupun pengelolaan sumber
daya air. Kasus yang diberikan diambil dari
kasus nyata di lapangan.

Laporan project harus dipresentasikan melalui
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kegiatan responsi yang waktunya di luar
perkuliahan.

- Unsur Penilaian meliputi : ketepatan
mengerjakan project, kerja sama, kemampuan
anggota kelompok menjawab pertanyaan.

- Nilai kelompok diberikan kepada mahasiswa
yang namanya tertera dalam laporan project.

- Kelompok tidak harus mencantumkan daftar
seluruh anggota, tetapi menentukan nama
anggota yang benar-benar mengikuti kerja
kelompok.

- Nilai maksimal diberikan bila presenter dapat
menjelaskan materi laporan project dan

anggota dapat menanggapi pertanyaan secara

merata.
5 Tugas 10 - Setiap mahasiswa diberi tugas berupa
Individual Pekerjaan Rumah (PR) mengenai topik
perkuliahan pada minggu tersebut.
- Nilai akhir tugas mingguan merupakan rata-
rata nilai total tugas.
TOTAL 100 Kategori penilaian akhir:

A = (81-100)
B = (61-80)
C = (41-60)
D = (21-40)
E = (1-20)

( Rencana dokumen penilaian hasil kegiatan pembelajaran mahasiswa terlampir).
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Lampiran 1
DOKUMEN KEGIATAN BELAJAR MINGGUAN

Form. 1. Diisi oleh dosen sebagai catatan capaian kegiatan pembelajaran.

15
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Lampiran 2

Dokumen Masukan dari mahasiswa

(diisi mahasiswa)

Matakuliah e

Dosen ¢ e

Fakultas/Jurusan e

Semester/tahun ajaran  : ------ e

Pilih dan berikan catatan

a. Pemberian materi: cepat/sedang/lambat

b. Penjelasan materi pokok: banyak/cukup/kurang

c. Metode pembelajaran yang dipakai: tidak setuju/tidak tahu/setuju
d. Pemberian tugas: berat/sedang/ringan

e. Apa yang Saudara usulKan: --------=-=-=-m-mmmmee e




Lampiran 3

Identitas mhs

Kelas

Semester

DOKUMEN EVALUASI KELAS

(diisi mahasiswa)

17

Catatan: Nilai 4 adalah nilai maksimal (paling baik yang dapat diberikan). Maka

kegiatan belajar dianggap baik bila mendekati nilai 40.

No. Aspek Nilai (lingkari) Nilai (dipindahkan)

1 Cara dosen menyampaikan tujuan 1/2/3/4
perkuliahan.

2 Pemberian bimbingan 1/2/3/4

3 Ketrampilan ~ memandu  diskusi 1/2/3/4
kelompok.

4 Penguasaan dosen terhadap materi 1/2/3/4

5 Memberikan motivasi kepada 1/2/3/4
mahasiswa untuk belajar.

6 Kemampuan dosen  memonitor 1/2/3/4
kegiatan kelompok

7 Kepuasan Anda tentang kebijakan 1/2/3/4
nilai.

8 Memberikan contoh-contoh. 1/2/3/4

9 Menggunakan media belajar. 1/2/3/4

10 Variasi metode mengajar. 1/2/3/4

Total

skor

Rata-

rata

Masukan:




Lampiran 4

DOKUMEN PENILAIAN KELAS

(diisi dosen)

Jumlah mahasiswa: ...............

.. (atau kelas)
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Catatan: Kelas dianggap baik bila nilai mendekati maksimal yaitu 40.

No Aspek Nilai (lingkari) Nilai (dipindahkan)
1 Jumlah pertanyaan mahasiswa 1/2/3/4
2 Kualitas pertanyaan mahasiswa 1/2/3/4
3 Cara menjawab pertanyaan dosen di kelas 1/2/3/4
4 Kepatuhan mahasiswa mengerjakan tugas 1/2/3/4
5 Keaktifan dalam diskusi 1/2/3/4
6 Keaktifan dalam kelompok. 1/2/3/4
7 Cara bertanya dan menjawab pertanyaan 1/2/3/4
dalam diskusi.
8 Kelengakapan buku-buku pelajaran. 1/2/3/4
9 Perhatian mahasiswa pada keseluruhan 1/2/3/4
jalannya perkuliahan.
10 Prosentase kehadiran mahasiswa. 1/2/3/4
Total Skor
Rata-rata
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Form. 5
Lampiran 3.
FORMULIR TUGAS MINGGUAN/ INDIVIDU
(diisi dan dibawa mahasiswa)
Nama mahasiswa:
NIM:
No. | Tanggal Uraian tugas/Materi Tanda tangan Keterangan

dosen
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Form_ 6
Lampiran 6.
FORMULIR PENILAIAN PROJECT
(diisi dosen)
Nama mahasiswa/Kelompok yang dinilai: ------==========-==mmmmmmm oo
ANGZOTAL ottt e e
Mater/judul: ==--==-=m o
Tanggal presentasi/responsi: ------------------- -
No. Faktor penilaian Nilai Keterangan Nilai Total
(masing-masing Project
unsur maks. 4) (maks 20)

A. Nilai Laporan

1 Ketepatan materi 1/2/3/4

2 Bobot dan penguasaan 1/2/3/4

materi.

3 Sistematika 1/2/3/4
Total (maksimal 12) (-------—-- )
B. Nilai Presentasi

1 Kemampuan presentasi 1/2/3/4

2 Kemampuan menjawab 1/2/3/4

pertanyaan
Total (maksimal 8) (-------—-- )
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Form. 7

Lampiran 7.

REKAPITULASI PENILATAN

No Nama NIM Faktor penilaian Nilai | Nilai | Presensi | Nilai
angka | huruf Akhir

UTS | UAS | Tugas | Tugas
Klp | Individu

[S—

O 0| | O | B~ Wl N

—_
o

[S—y
—_

—
\S}

—
W

—
AN

—
W

—_
(@)

—_
-3

—
o)

p—
\O
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Dosen : Sur 0s0, ST Kategori penilaian akhir:

A —(81-100) D - (21-40)
B - (61-80) E - (1-20)
C - (41-60)

Tanda Tangan :




